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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan investasi jangka panjgaglong term

investment) dan berdimensi- sangat mulia yang akan menentukiam h
putihnya bangsa ini pada masa yang akan datanga tpandidikan yang
berorientasi jelas, terarah dan berkesinambungasib nbangsa ini akan
terseok-seok bahkan teralienasi dalam arus dinapekabahan. Pendidikan
adalah pemandu peradaban suatu bangsa, semalerhtgigan pendidikan
suatu bangsa, akan semakin beradab bangsa itudgp@ndjuga merupakan
suatu proses untuk mendewasakan manusia, ataurdeaigalain pendidikan
merupakan suatu upaya untuk memanusiakan manusia.
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Nasional pasal 3 menyebutkan bahwa :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampian
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babatadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulernbdngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbdgstagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlag mulia, sehat, berilakap, kreatif,

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratrs lertanggung
jawab.

Tercapainya tujuan pendidikan nasional terselbdaktierlepas dalam
memahami makna pendidikan itu sendiri dalam prpsesbelajaran, seorang
pendidik senantiasa mempunyai peranan penting dalkaberhasilan
pendidikan, terutama dalam mengembangkan potes&irtpedidik. Tujuan

mengembangkan potensi peserta didik dapat dilakukeatalui proses



pendidikan, yaitu melalui sekolah ataupun madrabéddrasah merupakan
lembaga yang menjalankan proses pendidikan menpeegajaran kepada
peserta didik. Madrasah sebagai suatu wadah yampgrae sebagai tempat
penyampaian ilmu pengetahuan pada umumnya dan galahan pendidikan
ksususnya memiliki peran yang sangat besar dalaterdapaian tujuan
pendidikan dewasa ini. Berbagai macam upaya bagalala pendidikan
secara umum telah diciptakan bahkan direalisasilsiah satu bukti
konkritnya yaitu perbaikan-perbaikan kurikulum yaetph ada sekarang ini.

Melihat pandangan tersebut, dibutuhkan adanya jrabgeg dimana
keberadaan guru memiliki peran dan tugas untuk reempdah dan
memperbaiki efektifitas dalam proses pembelajaraglalon suatu model
pembelajaran yang dapat diterapkan kepada pesdittaddsesuaikan dengan
ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Fungsi pikl atau guru paling
utama adalah memimpin anak-anak membawa kearadmtyang jelas. Guru
disamping sebagai orang tua juga harus menjadi natale suri tauladan bagi
peserta didik.

Proses pembelajaran merupakan suatu rangkaian t&egm@oses
pembelajaran yang pada esensinya suatu runtutagkaian aktivitas atau
kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik dalarayapmerubah perilaku
individu/dirinya dengan lingkungan dan objek laianyang membuat
individu menjadi tahu serta ingin tahu. Prosesetans merupakan proses
pembelajaran mendasar bagi para guru khususnyé orgnjalankan proses

pembelajaran terhadap peserta didik dalam mencipaan yang akan



dicapai terutama dalarmmansfer knowledge (memberikan pengetahuan) dan
transfer information (memberikan informasi) kepada peserta didik.

Pembelajaran Partisipatif, Aktif, Inovatif, KreatifEfektif, dan
Menyenangkan (PAIKEM) menjadi acuan mendasar bagu dpendidik)
sebagai salah satu hal utama yang harus diperhatikak terjadinya proses
pembelajaran agar berjalan dengan baik sesuai dgrajgengan demikian
guru mempunyai titik tolak ukur untuk mencapai sigarkembangan peserta
didik. Salah satu pencapaiannya adalah dengandio@aisasikannya mata
pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (Tk#glam upaya mengejar
ketertinggalaan pendidikan di negara kita dari kanigin yang lebih maju.
Kondisi tersebut tentunya harus diimbangi dengesetbanya Sumber Daya
Manusia (SDM) yang kompeten, sehingga mata pelajgaag boleh disebut
baru ini dapat membawa angin segar dalam menujkepdrangan Illmu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK).

Pendidik sebagai penyampai informasi maupun sebtgditator
yang memberikan pengetahuan memiliki tanggung jayaaiy besar dalam
perbaikan kualitas pendidikan di negara ini. Olaheka itu pendidik harus
memiliki alternatif pendekatan atau pendekatan ydagat membuka pola
pikir peserta didik yang seyogianya akan menjadieggsi muda penerus
bangsa pada masa yang akan datang sehingga daipabéefikir kritis dan
logis dengan kondisi yang ada sekarang ini, unerkirgkatan keberhasilan
dalam mencapai tujuan tersebut harus ada upaya paadidik sebagai

fasilitator dalam proses pembelajaran dengan meraggn model



pembelajaran yang berbeda dalam upaya pemenuhatukeh pendidikan
bagi peserta didik, dalam proses pembelajaran saf@halternatif dan solusi
dari peneliti disini adalah melalui Pembelajaramiiasis Proyek (PBP).

PBP merupakan model belajar yang menggunakan rhasalzagai
langkah awal dalam pengumpulan dan pengintegrgséargetahuan baru
berdasarkan pengalaman, kreatifitas dan aktivitasara nyata. PBP
dirancang untuk digunakan pada permasalahan kosplakg diperlukan
peserta didik dalam melakukan investigasi dan memaiya. Ada tiga
katagori umum dalam penerapan proyek untuk pesdithk, yakni
mengembangkan keterampilan, meneliti permasalalam@nciptkan solusi.

Kreatifitas dari suatu proyek membantu perkembamgatumbuhan
individu. Berdasarkan hasil riset terdahulu, bah®W&P memberikan
kemajuan kognitif dan motivasi yang menghasilkan nipgkatan
pembelajaran dan kemampuan untuk lebih baik memaiparkan atau
menerapkan pengetahuan sehingga peserta didik sadapatkan
pengalaman nyata dalam proses pembelajaran basfadidkelas ataupun
diluar kelas. Pada dasarnya pendekatan PBP ada&abgypnaan proyek
sebagai metode pengajaran/pembelajaran. Para pebéilt bekerja secara
nyata, seolah-olah ada didunia nyata yang dapagasiikan produk secara
realistis.

Berdasarkan tinjauan guru TIK di kelas VII.B MadrasTsanawiyah
(MTs) Al-Musyawarah Kecamatan Lembang Kabupaten dBag Barat

peserta didik sulit untuk memahami konsep, istilahengembangkan



keterampilan dasar komputer dan pengetahuan teiriterget sebagai salah
satu sumber belajar pun kurang bahkan belum tada proses pembelajaran
mata pelajaran TIK khususnya peserta didik menudankkondisi yang
kurang aktif, ketika guru memberikan kesempatan ukuntbertanya,
memberikan pertanyaan bahkan ketika guru memimdagpat mereka belum
bisa memanfaatkan kesempatan tersebut, guru hammanggil atau
menyebut nama salah satu peserta didik agar metkdap@spon dari peserta
didik pada proses pembelajaran. Kondisi demikiampek terasa apabila
guru menggunakan metode ceramah maupun metodeakyang dominan
dilakukan dilakukan pada mata pelajaran yang l8imain hal, beberapa
peserta didik mengungkapkan bahwa kegiatan penapafajdi kelas terasa
membosankan karena hanya mencatat, mendengarkadisdauh menjawab
pertanyaan sehingga berdampak pada kurang kongasifproses
pembelajaran. Kondisi demikian khusunya pada matajgran TIK, hasil
belajar peserta didik pun bervariasi dan bahkanimaanyak yang belum
mencapai batas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKMhgaudah ditentukan,
sementara itu guru mengharapkan seluruh peseriia miendapatkan nilai
maksimal dalam kegiatan pembelajaran, membentulerigegdidik yang
berkarakter, terampil, cerdas dan kreatif. Banyakmpeserta didik yang
belum mencapai standar KKM dalam mata pelajaran, Tdikarenakan
mereka masih sulit memahami istilah dan konsepdakngenalan khusunya
media komputer, metode yang digunakan pun masindithsi ceramah dan

tutorial, sehingga peneliti beranggapan perlungamtkan metode yang tepat



agar peserta didik dapat merasakan pengalaman ulagmgserhadap
permasalahan nyata dilingkungan sekitar.

Berangkat dari permasalahan yang terjadi diatas dangan
menganalisis kegunaan dari komputer sebagai mexig gapat digunakan
untuk menunjang pembelajaran, karena pembelajaeanpakan suatu sistem
yang terdiri dari beberapa komponen, komponen pkjaban yang
dimaksud adalah guru, peserta didik, metode, medhderi dan alat evaluasi
yang semuanya memiliki keterhubungan yang erat sddimg mendukung
satu sama lain dalam proses pembelajaran. Pehehthaksud melakukan
penelitian yang lebih komprehensif tentang pengganaodel PBP, untuk
meningkatkan hasil belajar dan aktivitas pesertgkdii Kelas VII.B MTs.
Al-Musyawarah Kecamatan Lembang Kabupaten BandwargtBlalam mata
pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).

Analisis yang digunakan yaitu perencanaan pembalajgpeserta
didik, peningkatan hasil belajar, dan aktivitasals peserta didik setelah
menggunakan model PBP, atau adanya komponen laing ydapat
mempengaruhi proses dan hasil penelitian yang dikaiksanakan. Penelitian
ini akan dilaksanakan dengan menggunakan judRénfjgunaan Model
Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) untuk Meningkatln Hasil Belajar
dan Aktivitas Siswa Pokok Bahasan Menu dan lIkon Prgram Aplikasi
Perangkat Lunak Pengolah Kata Microsoft Word)”. Penelitian akan
dilaksanakan pada mata pelajaran TIK di kelas VMBs. Al-Musyawarah

Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat.



B. Perumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang yang telah dikean diatas, maka
permasalahan secara umum dirumuskan sebagai beriKBagaimana

Penggunaan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PBRpat

Meningkatkan Hasil Belajar dan Aktivitas Siswa dalpokok bahasan menu

dan ikon program aplikasi perangkat lunak pengddkata (Microsoft Word)

pada Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan KomasiiTIK) di kelas

VII.B MTs. Al-Musyawarah Kecamatan Lembang KabupaBandung Barat

?"

Secara lebih khusus permasalahan penelitian dapamwskan
sebagai berikut :

1. Bagaimana kondisi objektif pembelajaran TIK di leeMll.B MTs. Al-
Musyawarah ?

2. Bagaimana langkah-langkah penggunaan model PeratziaBerbasis
Proyek (PBP) pada mata Pelajaran TIK di kelas VIMBs. Al-
Musyawarah ?

3. Bagaimana hasil belajar dan aktivitas siswa setelehggunakan model
Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) pada mata meidjak di MTs. Al-

Musyawarah ?

C. Asumsi
Dalam mencari informasi atau belajar perlu adangagplaman
langsung yang dialami oleh peserta didik agar agagydipelajari dapat

bertahan lebih lama serta lebih bermakna. Aktivp@serta didik sangat



diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar sehimggrta didik lah yang
banyak aktif, sebab peserta didik sebagai subydk giang merencanakan
dan ia sendiri yang melaksanakan belajar (Usman 290: 21).

Guru berperan sebagai pengelola proses belajar ajengertindak
sebagai fasilitator yang berusaha menciptakan kobéiajar mengajar yang
efektif sehingga memungkinkan proses belajar mangajengembangkan
bahan pelajaran dengan baik dan meningkatkan kemampeserta didik
untuk menyimak pelajaran dan menguasai tujuan-tujpendidikan yang
harus dicapai. Merujuk pada hal tersebut maka hdrciptakan kondisi
dalam proses pembelajaran dimana peserta didikesegaf terlibat dalam
proses pembelajaran serta aktif untuk mendapatkéormasi. Untuk itu
diperlukan suatu metode pembelajaran yang tepatkimen diakui bahwa
tidak semua metode pembelajaran yang ada cocok whgunakan pada
setiap mata pelajaran yang akan disajikan. Meteae yepat adalah metode
yang ketika diimplementasikan pada suatu mata goelaj menghasilkan

perubahan signifikan pada setiap hasil belajarnya.

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuaniygim dicapai
melalui penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui bagaimana kondisi objektif penmjbeda TIK di Kelas

VII.B MTs. Al-Musyawarah.



2. Untuk menemukan tahapan proses penggunaan modebeRganan
Berbasis Proyek (PBP) pada mata pelajaran TIK ldisk€ll.B MTs. Al-
Musyawarabh.

3. Untuk meningkatkan hasil belajar dan aktivitas sismelalui penggunaan
model Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) pada pedégaran TIK di
kelas VII.BI MTs. Al-Musyawarabh.

Jika tujuan penelitian yang dikemukakan diatas tdtgraapai, penelitian
ini akan memberikan manfaat teoritis dan manfaatkim. Dengan
penjelasan sebagai berikut :

a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkanadapenambah dan
mengembangkan khasanah pengetahuan ilmiah dibigeemglidikan,
khususnya kajian tentang perkembangan dan pemanfaaknologi
informasi dan komunikasi, lebih spesifik pada mptajaran TIK di
madrasah. Manfaat yang diperoleh vyaitu, hasil el tentang
Penggunaan Metode Pembelajaran Berbasis Proyek ) (RBRuk
Meningkatkan Hasil Belajar dan Aktivitas Siswa dal@pokok bahasan
menu dan ikon program aplikasi perangkat lunak pkatngkata(Microsoft
Word) pada Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Koikasi (TIK).
(Penelitian Tindakan Kelas pada Mata Pelajaran dilKelas VII.B MTs.

Al-Musyawarah Kecamatan Lembang Kabupaten BandwargtB
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Diharapkan hasil penelitian dapat dijadikan salain s.icuan pada
lapangan studi yang sama atau mempunyai relevassgath bentuk
penelitian lainnya guna penyempurnaan penelitian in

b. Manfaat Praktis

Adapun beberapa manfaat praktis dari penelitiaadialah sebagai
berikut :

1) Manfaat bagi siswa/peserta didik

a) Melatih peserta didik untuk mengembangkan minatloat yang ada
pada dirinya.

b) Melatih peserta didik untuk aktif, kreatif dan i@N serta
menumbuhkan semangat belajar khususnya pada miajarae TIK
dalam pembelajaran media komputer dengan menggunakadel
Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP).

c) Efektifitas pembelajaran dengan media komputer lonef@zendekatan
model Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) dalanjapahaTIK guna
meningkatkan hasil belajar dan aktivitas peserdidielas VII.B MTs.
Al-Musyawarah dapat memberikan motivasi dan fokekajar peserta
didik dalam mata pelajaran TIK.

d) Melalui penggunaan model Pembelajaran BerbasiseRr(RBP) hasil
belajar dan aktivitas peserta didik dapat meningkat

2) Manfaat bagi guru
a) Sebagai motivasi bagi guru untuk meningkatkan keteilan memilih

dan menggunakan model pembelajaran yang sesuaibeeavariasi
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dalam proses pembelajaran untuk menuju proses (ajeniae yang
berkualitas.

b) Efektifitas pembelajaran dengan media komputer loief@endekatan
model Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) dalam pségaran TIK
terhadap kompetensi peserta didik di kelas VII.BsMAI-Musyawarah
Lembang dapat meningkatkan profesionalisme guruukundapat
mengembangkan diri sesuai dengan perkembanganagkno

c) Dengan peningkatan efektifitas pembelajaran medmpkiter melalui
penggunaan pendekatan model Pembelajaran BerbasiskP(PBP)
pada mata pelajaran TIK terhadap kompetensi pesiédik di kelas
VII.B MTs. Al-Musyawarah Lembang tersebut dapat jadnalat bantu
bagi guru-guru didalam mata pelajaran lain dalaosgs pembelajaran
terutama yang berkaitan dengan asfek kognitif,tdfé&n psikomotor.

3) Manfaat bagi madrasah

a) Dapat dijadikan masukan sebagai bahan pertimbapgtaksanaan
metode pembelajaran yang tepat agar sistem pemtaiajli madrasah
dapat berkembang dengan optimal, ketika sistem plajalban
berkembang optimal diharapkan pembelajaran bertmadisimal.

b) Melalui penerapan model Pembelajaran Berbasis RroffeBP)
diharapkan dapat dijadikan acuan oleh madrasahkup&nerapan
model-model lainnya dalam mata pelajaran yang aglesehingga hasil

belajar tiap mata pelajaran dapat meningkat.



